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RINGKASAN 

Arnoldus J.B Manullang, 223020401092. Uji Efektivitas Fermentasi Nanas 

Sebagai Atraktan Alami Terhadap Tangkapan Kumbang Tanduk (Oryctes 

rhinoceros) Pada Kelapa Sawit di PT. Lifere Agro Kapuas. Dibawah Bimbingan 

Ibu Dewi Saraswati, S.P., M.P dan Bapak Ir. Adrianson Agua Djaya, M.Si. 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas perkebunan 

utama di Indonesia, namun produktivitasnya sering terkendala oleh serangan 

kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) Pengendalian hama ini secara ramah 

lingkungan dapat dilakukan menggunakan sistem perangkap yang dipadukan 

dengan atraktan alami. Fermentasi nanas diketahui menghasilkan senyawa volatil 

yang bersifat atraktif terhadap kumbang tanduk. Selain jenis bahan fermentasi yang 

digunakan, lama fermentasi memengaruhi jumlah dan komposisi senyawa volatil 

yang dihasilkan, sehingga dapat menentukan tingkat ketertarikan kumbang tanduk 

terhadap perangkap. 

Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit PT Lifere Agro Kapuas, 

Kecamatan Mantangai, Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah pada 

bulan Mei–Juni 2026. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas fermentasi 

sari buah nanas dengan penambahan gula merah dan air kelapa tua sebagai atraktan 

alami dalam menarik kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) dibandingkan dengan 

penggunaan feromon sintetis.  

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal dengan 

7 perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 21 satuan percobaan. Variabel yang 

diamati meliputi persentase serangan, intensitas serangan, jumlah kumbang 

tertangkap, nisbah kelamin, dan tingkat efektivitas atraktan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase serangan kumbang tanduk pada 

lokasi penelitian tergolong tinggi, yaitu 54–60%, namun intensitas serangan masih 

tergolong ringan (17,2–21,6%). Perlakuan feromon sintetis (P0) menghasilkan rata-

rata tangkapan kumbang tertinggi pada seluruh periode pengamatan dan berbeda 

nyata dibandingkan perlakuan fermentasi nanas sebagai atraktan alami. Hal ini 

menunjukkan bahwa feromon sintetis lebih efektif dalam menarik imago Oryctes 

rhinoceros dibandingkan perlakuan fermentasi nanas sebagai atraktan alami. 
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ABSTRACT 

UJI EFEKTIVITAS FERMENTASI NANAS SEBAGAI ATRAKTAN 

ALAMI TERHADAP TANGKAPAN KUMBANG TANDUK (Oryctes 

rhinoceros) PADA KELAPA SAWIT DI PT. LIFERE AGRO KAPUAS 

ARNOLDUS J.B MANULLANG 

 

This study aimed to determine the effectiveness of pineapple fermentation with the 

addition of brown sugar and old coconut water as a natural attractant on rhinoceros 

beetle (Oryctes rhinoceros) capture in oil palm plantations. The study was 

conducted in May–June 2026 at PT. Lifere Agro Kapuas, Mantangai District, 

Kapuas Regency, Central Kalimantan Province. The study used a single-factor 

Randomized Block Design (RBD) with 7 treatments and 3 replications, resulting in 

21 experimental units. Observed variables included the percentage of attacks, attack 

intensity, number of beetles caught, sex ratio, and attractant effectiveness. The 

results showed that the percentage of rhinoceros beetle attacks at the study site 

ranged from 54–60% with an attack intensity of 17.2–21.6%. The synthetic 

pheromone treatment resulted in the highest number of beetles caught, namely 

1.38–2.27 per trap and was significantly different compared to all pineapple 

fermentation treatments. The pineapple fermentation treatment as a natural 

attractant did not show any significant difference in the number of rhinoceros 

beetles caught. 

Keywords: Oryctes rhinoceros, natural attractant, fermented pineapple, Elaeis 

guineensis Jacq. 
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ABSTRAK 

UJI EFEKTIVITAS FERMENTASI NANAS SEBAGAI ATRAKTAN 

ALAMI TERHADAP TANGKAPAN KUMBANG TANDUK (Oryctes 

rhinoceros) PADA KELAPA SAWIT DI PT. LIFERE AGRO KAPUAS 

ARNOLDUS J.B MANULLANG 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas fermentasi nanas dengan 

penambahan gula merah dan air kelapa tua sebagai atraktan alami terhadap 

tangkapan kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) pada perkebunan kelapa sawit. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei–Juni 2026 di PT. Lifere Agro Kapuas, 

Kecamatan Mantangai, Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal 7 

perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 21 satuan percobaan. Variabel yang 

diamati meliputi persentase serangan, intensitas serangan, jumlah kumbang 

tertangkap, nisbah kelamin, dan efektivitas atraktan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase serangan kumbang tanduk pada lokasi penelitian berkisar antara 

54–60% dengan intensitas serangan 17,2–21,6%. Perlakuan feromon sintetis 

menghasilkan jumlah tangkapan kumbang tertinggi, yaitu 1,38–2,27 ekor per 

perangkap dan berbeda nyata dibandingkan seluruh perlakuan fermentasi nanas. 

Perlakuan fermentasi nanas sebagai atraktan alami tidak menunjukkan perbedaan 

nyata terhadap jumlah tangkapan kumbang tanduk. 

 

Kata Kunci: Oryctes rhinoceros, atraktan alami, fermentasi nanas, kelapa sawit. 
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